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Abstract 
 

This study examines the implementation of participatory learning strategies in vocational driving 

training within the Indonesian nonformal education sector, specifically at LPK Cemerlang Teknik in 

Bengkulu City. This research has explored application in technical skills training such as driving 

instruction. Using a qualitative descriptive approach, this study collected data through in-depth 

interviews with the institution head, two driving instructors, and trainees, complemented by 

participatory observation and document analysis. Data triangulation ensured validity and reliability. 

Findings reveal that participatory learning strategies are implemented through: (1) active trainee 

involvement in planning training schedules and materials, (2) student-centered instructional delivery 

emphasizing  demonstration,  simulation,  and  hands-on  practice,  and  (3)  reflective  evaluation 

processes  engaging  trainees  in  self-assessment.  Instructors  function  as  facilitators  providing 

guidance, immediate feedback, and adaptive teaching methods aligned with individual abilities and 

needs. Supporting factors include instructor competence  and experience,  adequate facilities  and 

infrastructure,  and  high  trainee  motivation.  Barriers  include  diverse  trainee  backgrounds  and 

abilities, and unpredictable weather conditions. This research addresses a significant gap by examining   

participatory   strategies   from   multi-stakeholder   perspectives   in   a   context-specific Indonesian 

vocational training setting. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini mengkaji implementasi strategi pembelajaran partisipatif dalam pelatihan mengemudi 

vokasional di sektor pendidikan nonformal Indonesia, khususnya di Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) 

Cemerlang Teknik Kota Bengkulu. Penelitian ini mengeksplorasi penerapan pembelajaran partisipatif 

dalam  pelatihan  keterampilan  teknis  seperti  instruksi  mengemudi.  Menggunakan  pendekatan 

deskriptif kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dengan kepala 

lembaga, dua instruktur mengemudi, dan peserta pelatihan, dilengkapi dengan observasi partisipatif dan  

analisis dokumen.  Triangulasi data  memastikan  validitas dan reliabilitas. Temuan mengungkapkan 

bahwa strategi pembelajaran partisipatif diimplementasikan melalui: (1) keterlibatan aktif  peserta  

dalam  merencanakan  jadwal  dan  materi  pelatihan,  (2)  penyampaian  instruksional berpusat pada 

siswa yang menekankan demonstrasi, simulasi, dan praktik langsung, dan (3) proses evaluasi reflektif 

yang melibatkan peserta dalam penilaian diri. Instruktur berfungsi sebagai fasilitator yang   memberikan   

bimbingan,   umpan   balik  langsung,   dan   metode  pengajaran   adaptif   yang diselaraskan dengan 

kemampuan dan kebutuhan individu. Faktor pendukung meliputi kompetensi dan pengalaman 

instruktur, fasilitas dan infrastruktur memadai, serta motivasi peserta yang tinggi. Hambatan meliputi 

latar belakang dan kemampuan peserta yang beragam, serta kondisi cuaca yang tidak menentu. 

Penelitian ini berkontribusi pada wawasan teoretis tentang pedagogi partisipatif dalam pelatihan teknis 

vokasional dan menawarkan implikasi praktis bagi lembaga pendidikan nonformal yang berusaha 

meningkatkan keterlibatan peserta dan penguasaan keterampilan. Penelitian ini mengisi kesenjangan 

signifikan dengan mengkaji strategi partisipatif dari perspektif multi-stakeholder dalam konteks 

pelatihan vokasional Indonesia yang spesifik. 
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PENDAHULUAN   
  

Pendidikan dan pelatihan vokasional (Vocational Education and Training/VET) memainkan 

peran kritis dalam pengembangan tenaga kerja, khususnya di negara berkembang seperti 

Indonesia di mana perolehan keterampilan berdampak langsung pada ketenagakerjaan dan 

partisipasi ekonomi (Nurtanto et al., 2021). Dalam kerangka pendidikan Indonesia, lembaga 

pendidikan nonformal seperti Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) berfungsi sebagai platform vital 

untuk menyediakan pelatihan keterampilan yang aksesibel, fleksibel, dan relevan dengan 

industri bagi populasi yang beragam (UNESCO, 2016). Menurut Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nonformal bertujuan 

mengembangkan potensi individu melalui perolehan pengetahuan dan keterampilan 

fungsional,  melengkapi  jalur  pendidikan  formal  (Undang-Undang  No.  20  Tahun  2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). 

 

Di antara keterampilan vokasional, pelatihan mengemudi merepresentasikan segmen 

signifikan pendidikan nonformal di Indonesia, menjawab kebutuhan mobilitas personal 

maupun persyaratan profesional untuk pekerjaan di sektor transportasi. Namun, instruksi 

mengemudi yang efektif melampaui sekadar kemahiran teknis; ia mencakup kesadaran 

keselamatan, penilaian risiko, keterampilan pengambilan keputusan, dan adaptasi terhadap 

beragam   kondisi   jalan   (Natalie   Watson-Brown   et   al.,   2020).   Penelitian   pendidikan 

mengemudi kontemporer menekankan pentingnya pendekatan berpusat peserta didik yang 

secara aktif melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, melampaui model tradisional yang 

didominasi instruktur (Miller, 2017). Pendekatan partisipatif semacam ini sejalan dengan 

prinsip pembelajaran orang dewasa  yang diartikulasikan oleh  Lippitt et al. (1984),  yang 

mengakui kebutuhan peserta didik dewasa akan otonomi, aplikasi praktis, dan pembelajaran 

mandiri. 

 

Pembelajaran partisipatif, didefinisikan sebagai pendekatan pendidikan yang secara aktif 

melibatkan peserta didik dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi pengalaman belajar 

(Pretty et al., 1995), telah mendapat perhatian considerable dalam setting pendidikan formal. 

Penelitian menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan keterlibatan siswa, pemikiran 

kritis, dan retensi pengetahuan di berbagai disiplin (Zhao & Ko, 2020). European Centre for 

the Development of Vocational Training (CEDEFOP, 2024) mengidentifikasi pembelajaran 

partisipatif sebagai model instruksional yang mempromosikan keterlibatan aktif melalui 

strategi didaktik yang beragam termasuk diskusi kelompok, pembelajaran sebaya, dan 

observasi. Meskipun ada pengakuan ini, penelitian empiris terbatas telah mengkaji bagaimana 

strategi partisipatif diimplementasikan dalam pelatihan vokasional teknis, khususnya dalam 

konteks instruksi mengemudi di lembaga pendidikan nonformal Indonesia. 

 

Karakteristik unik instruksi mengemudi, mengombinasikan pengetahuan teoretis dengan 

keterampilan psikomotor kompleks, pengambilan keputusan real-time, dan kinerja safety- 

critical, menghadirkan tantangan dan peluang pedagogis tersendiri untuk pendekatan 

partisipatif (Boccara et al., 2015). Lebih lanjut, konteks VET Indonesia memperkenalkan 

pertimbangan  spesifik  termasuk  kerangka  regulasi,  kualifikasi  instruktur,  ketersediaan 
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sumber daya, dan populasi peserta didik yang beragam Memahami bagaimana strategi 

pembelajaran partisipatif berfungsi di kelas nonformal. Pemimpin  institusional  yang  

merancang  program,  instruktur  yang  memfasilitasi pembelajaran,  dan  peserta  pelatihan  

yang  mengalami  pendekatan  ini  secara  langsung (Anderson & Sanga, 2019). 

 

Penelitian ini menjawab kesenjangan tersebut dengan menginvestigasi strategi pembelajaran 

partisipatif dalam pelatihan mengemudi vokasional di LPK Cemerlang Teknik, sebuah 

lembaga pelatihan berlisensi di Kota Bengkulu, Indonesia. Secara spesifik, penelitian ini 

mengkaji: (1) Bagaimana strategi pembelajaran partisipatif diimplementasikan dalam 

perencanaan, penyampaian, dan evaluasi instruksi mengemudi? (2) Faktor-faktor apa yang 

mendukung atau menghambat implementasi strategi ini? (3) Bagaimana perspektif berbagai 

stakeholder, pemimpin institusional, instruktur, dan peserta pelatihan, mengenai pendekatan 

partisipatif dalam pelatihan mengemudi? Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, 

penelitian ini berkontribusi pada wawasan teoretis tentang pedagogis partisipatif dalam 

pendidikan vokasional teknis maupun implikasi praktis untuk meningkatkan kualitas 

instruksional di lembaga pendidikan nonformal Indonesia. 

 

KAJIAN PUSTAKA 
 

Pembelajaran Partisipatif dalam Konteks Pendidikan 

Pembelajaran partisipatif merepresentasikan pergeseran mendasar dari instruksi tradisional 

yang berpusat pada guru menuju pendekatan yang memposisikan peserta didik sebagai agen 

aktif dalam perjalanan pendidikan   (Schweisfurth, 2015). Berakar pada teori pembelajaran 

konstruktivis, pendekatan partisipatif mengakui bahwa pengetahuan dikonstruksi melalui 

interaksi, refleksi, dan keterlibatan eksperiensial daripada penerimaan pasif (Piaget & Cook, 

1952; Vygotsky, 1978). Pretty et al. (1995) mengidentifikasi prinsip-prinsip kunci 

pembelajaran partisipatif termasuk: penetapan tujuan kolaboratif, pengambilan keputusan 

bersama tentang proses pembelajaran, pertukaran pengetahuan antar-sebaya, dan praktik 

evaluasi reflektif. 

 

Dalam konteks pendidikan vokasional, pembelajaran partisipatif mengambil signifikansi 

khusus mengingat penekanan pada pengembangan keterampilan praktis dan kesiapan kerja. 

Penelitian oleh Zhao & Ko (2020) menunjukkan bahwa praktik pedagogis partisipatif 

meningkatkan keterlibatan siswa vokasional dengan memfostering kepemilikan proses 

pembelajaran dan menghubungkan aktivitas kelas dengan skenario kerja autentik. Serupa 

dengan  itu,  studi  di  perguruan  tinggi  TVET  Afrika  Selatan  mengungkapkan  bahwa 

pendekatan partisipatif sejalan dengan pedagogi humanisasi yang mengakui realitas hidup dan 

agensi peserta didik (Buthelezi, 2018). Temuan ini menyarankan bahwa strategi partisipatif 

mungkin sangat efektif dalam setting vokasional di mana motivasi peserta didik dan aplikasi 

dunia nyata adalah paramount. 

 

Pendekatan Pedagogis dalam Instruksi Mengemudi 

Instruksi mengemudi menghadirkan tantangan pedagogis unik, memerlukan integrasi 

pengetahuan kognitif (aturan lalu lintas, mekanika kendaraan), keterampilan perseptual 

(deteksi   bahaya,   kesadaran   spasial),   dan   kemampuan   psikomotor   kompleks   (kontrol 

kendaraan, koordinasi) (Boccara et al., 2015). Penelitian pendidikan mengemudi kontemporer 

menekankan   bergerak   melampaui   operasi   kendaraan   dasar   untuk   mengembangkan 

kompetensi tingkat tinggi termasuk kesadaran antisipatif, penilaian risiko, dan keterampilan 

self-regulatory (N Watson-Brown et al., 2020). Pendekatan instruksional efektif 

menggabungkan demonstrasi, praktik terbimbing, commentary teaching (verbalisasi proses 
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pengambilan keputusan), dan paparan bertahap terhadap skenario mengemudi yang semakin 

kompleks (Miller, 2017). 

 

Penelitian tentang dinamika instruktur-peserta didik dalam pendidikan mengemudi menyoroti 

pentingnya metode pengajaran adaptif yang responsif terhadap kebutuhan, kemampuan, dan 

tingkat kecemasan peserta didik individual (Watson-Brown et al., 2021). Bartl (2014) 

mengidentifikasi   beragam   teknik   pengajaran   yang   dapat   diterapkan   pada   instruksi 

mengemudi termasuk demonstrasi, guided discovery, mekanisme umpan balik, dan strategi 

penilaian diri. Kerangka scaffolding activity yang diusulkan oleh Boccara et al. (2015) 

menyarankan bahwa instruktur efektif secara progresif mentransfer tanggung jawab untuk 

komponen mengemudi manuver teknis, identifikasi situasi, dan perhatian terhadap pengguna 

jalan lain seiring peserta didik mengembangkan kompetensi. Ini sejalan dengan prinsip 

pembelajaran partisipatif tentang otonomi peserta didik bertahap dan self-directedness. 

 

Pendidikan Vokasional Nonformal di Indonesia 

Sistem pendidikan Indonesia mencakup jalur formal, nonformal, dan informal, dengan 

pendidikan nonformal melayani fungsi kritis dalam pembelajaran sepanjang hayat, 

pengembangan keterampilan, dan persiapan tenaga kerja (UNESCO, 2016). Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 mendefinisikan pendidikan nonformal sebagai pembelajaran terstruktur 

dan berjenjang di luar persekolahan formal, menekankan pengetahuan fungsional dan 

keterampilan vokasional (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, 2003). Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) merepresentasikan komponen signifikan 

sektor ini, menawarkan program pelatihan jangka pendek berorientasi praktik yang 

diselaraskan dengan tuntutan pasar tenaga kerja (Bruri Triyono & Hariyanto, 2024). 

 

Pemerintah Indonesia telah memprioritaskan revitalisasi pendidikan vokasional melalui 

inisiatif seperti Strategi Nasional Reformasi TVET (Strategi Nasional Vokasi) dan Peraturan 

Presiden  No.  68  Tahun  2022,  menekankan  penyelarasan  kurikulum  dengan  kebutuhan 

industri, pengembangan  kompetensi instruktur, dan mekanisme penjaminan mutu  (World 

Economic Forum, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan vokasional Indonesia 

menghadapi tantangan termasuk tingkat pengangguran lulusan yang tinggi, ketidaksesuaian 

keterampilan,   dan   kendala   sumber   daya   (Yoana   et   al.,   2024).   Isu   sistemik   ini 

menggarisbawahi pentingnya inovasi pedagogis, termasuk pendekatan partisipatif, untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran dan employability lulusan dalam konteks pelatihan 

vokasional nonformal. 

 

Pembelajaran Berpusat Siswa dalam Pelatihan Vokasional 

Pembelajaran berpusat siswa (Student-Centered Learning/SCL), prinsip inti yang mendasari 

pendekatan partisipatif, memposisikan ulang instruktur sebagai fasilitator yang membimbing 

daripada mengarahkan proses pembelajaran (Schweisfurth & Elliott, 2019). Dalam konteks 

vokasional, SCL menekankan menghubungkan pelatihan dengan tujuan peserta didik, 

pengalaman sebelumnya, dan situasi kerja autentik  (Lee, 2009).  Penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan SCL dalam pendidikan vokasional meningkatkan pemikiran kritis, 

kemampuan pemecahan masalah, dan motivasi peserta didik dibandingkan metode 

instruksional tradisional (Asoodeh et al., 2012; Wijnia et al., 2011). 

 

Implementasi SCL dalam pelatihan vokasional memerlukan strategi instruksional spesifik 

termasuk: desain kurikulum berbasis kebutuhan, pacing fleksibel yang diadaptasi dengan 

kemajuan individual, asesmen formatif yang menekankan evaluasi diri, dan peluang 
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pembelajaran kolaboratif (Lippitt et al., 1984). Namun, penelitian juga mengidentifikasi 

tantangan termasuk persiapan instruktur, persyaratan sumber daya, dan konteks budaya di 

mana tradisi berpusat guru mendominasi (Rappleye et al., 2020). Memahami bagaimana 

prinsip-prinsip ini diterjemahkan ke dalam praktik dalam konteks institusional dan budaya 

spesifik tetap. 

 

METODE  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengkaji strategi 

pembelajaran  partisipatif  dalam  pelatihan  mengemudi  vokasional.  Metodologi  kualitatif 

sesuai untuk mengeksplorasi fenomena pendidikan yang kompleks, memahami perspektif 

stakeholder, dan menghasilkan wawasan kontekstual yang kaya (Creswell, 2023). Orientasi 

deskriptif memungkinkan dokumentasi dan analisis sistematis tentang bagaimana strategi 

partisipatif diimplementasikan dalam praktik. 

 

Penelitian dilakukan di LPK Cemerlang Teknik Cabang Pagar Dewa, sebuah lembaga 

pelatihan mengemudi berlisensi di Kota Bengkulu, Indonesia. Didirikan pada tahun 2023, 

lembaga ini menawarkan program mengemudi terstruktur yang mengarah pada sertifikasi surat 

izin mengemudi (SIM A). Lembaga dipilih melalui purposive sampling berdasarkan: (1) 

implementasi kurikulum pelatihan terstruktur, (2) reputasi untuk instruksi berkualitas yang 

dibuktikan dengan tingkat kelulusan tinggi (85-90% untuk ujian praktik, 95% untuk teori), dan 

(3) kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian. 

 

Partisipan mencakup empat informan kunci yang merepresentasikan perspektif stakeholder 

berbeda: (1) kepala institusi yang bertanggung jawab atas desain program dan pengawasan 

kualitas, (2) dua instruktur mengemudi bersertifikat dengan pengalaman 3+ tahun, dan (3) 

peserta   pelatihan   terpilih   yang   terdaftar   dalam   program   mengemudi.   Inklusi   multi- 

stakeholder memungkinkan triangulasi perspektif tentang implementasi pembelajaran 

partisipatif, mendukung pemahaman komprehensif tentang strategi, tantangan, dan hasil. 

 

Pengumpulan  data  menggunakan  tiga  metode  komplementer  yang  dilakukan  antara  29 

November hingga 29 Desember 2025: (1) Wawancara mendalam semi-terstruktur dengan 

informan kunci, mengeksplorasi perspektif tentang implementasi strategi partisipatif, faktor 

pendukung  dan  penghambat,  serta  pengalaman  stakeholder;  (2)  Observasi  partisipatif 

terhadap  sesi  pelatihan  mendokumentasikan  interaksi  instruktur-peserta,  metode 

instruksional, pola keterlibatan peserta, dan karakteristik lingkungan pembelajaran; (3) 

Analisis dokumen memeriksa kurikulum institusional, jadwal pelatihan, formulir evaluasi, dan 

materi kepatuhan regulasi. Triangulasi metodologis ini meningkatkan validitas data dan 

memberikan pemahaman komprehensif tentang praktik pembelajaran partisipatif. 

 

Analisis data mengikuti prosedur analisis tematik  yang digariskan oleh  Braun  & Clarke 

(2006), melibatkan: (1) familiarisasi dengan data melalui pembacaan berulang transkrip dan 

catatan lapangan, (2) generasi kode awal mengidentifikasi segmen data bermakna, (3) 

pencarian tema dengan mengelompokkan kode ke dalam pola yang lebih luas, (4) peninjauan 

tema untuk koherensi dan kekhasan, (5) pendefinisian dan penamaan tema untuk menangkap 

esensi , dan (6) produksi laporan penelitian dengan  contoh ilustratif. Analisis dilakukan secara 

iteratif, bergerak antara data dan interpretasi emerging untuk memastikan tema berakar pada 

bukti sambil tetap terbuka terhadap temuan tak terduga. 
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Kualitas penelitian dipastikan melalui beberapa strategi: (1) triangulasi sumber 

membandingkan perspektif dari pemimpin institusional, instruktur, dan peserta pelatihan; (2) 

triangulasi metodologis mengintegrasikan wawancara, observasi, dan dokumen; (3) 

keterlibatan berkepanjangan melalui fieldwork selama sebulan memungkinkan pembangunan 

hubungan dan pemahaman mendalam. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Implementasi Strategi Pembelajaran Partisipatif dalam Pelatihan Mengemudi 

Analisis mengungkapkan bahwa LPK Cemerlang Teknik mengimplementasikan strategi 

pembelajaran partisipatif di tiga fase kunci:  perencanaan,  penyampaian,  dan  evaluasi. Selama 

perencanaan, peserta pelatihan secara aktif berpartisipasi dalam penjadwalan sesi berdasarkan 

ketersediaan dan kesiapan yang dinilai sendiri, memilih waktu pelatihan dan menentukan 

frekuensi pelajaran.  Kepala institusi menjelaskan:  'Kami memiliki kurikulum terstruktur, 

tetapi kami mempraktikkan student-centered learning. Instruktur harus mendokumentasikan 

masukan kepada peserta pelatihan setiap hari, termasuk pertanyaan tentang tingkat kesulitan 

sejak sesi pertama.' Pendekatan ini berkontras dengan model jadwal tetap tradisional, 

mengakui komitmen beragam dan kecepatan belajar peserta didik dewasa. 

 

Penyampaian   instruksional   menekankan   demonstrasi,   simulasi,   dan   praktik   langsung 

ekstensif dengan kompleksitas bertahap. Instruktur memulai dengan familiarisasi kendaraan 

dan manuver dasar di lingkungan terkontrol sebelum berkembang ke skenario yang lebih 

menantang termasuk parkir, tanjakan, dan mengemudi di jalan raya (McGrath et al., 2019). 

Kedua instruktur mendeskripsikan sequencing adaptif: 'Saya menilai kemampuan terlebih 

dahulu. Pemula lengkap fokus pada dasar, pengenalan kendaraan, kopling, gas. Setelah 

nyaman, kami maju ke parkir atau mengemudi tanjakan. Setiap minggu diadaptasi dengan 

kemajuan.' Observasi mengonfirmasi pola ini, dengan instruktur menyesuaikan waktu yang 

tepat berdasarkan kinerja peserta, memberikan umpan balik korektif langsung sambil 

mendorong penemuan-diri kesalahan melalui pertanyaan daripada koreksi langsung. 

 

Fase evaluasi menggabungkan penilaian diri sistematis dan pertukaran antar-sebaya. Setelah 

sesi praktik, instruktur memfasilitasi refleksi dengan meminta peserta untuk mengevaluasi 

kinerja, mengidentifikasi kekuatan dan tantangan, dan mengartikulasikan area yang 

memerlukan praktik tambahan. Satu instruktur menjelaskan: 'Saya tidak langsung mengoreksi 

kesalahan. Sebaliknya, saya bertanya di mana menurut    kesalahan terjadi. Ini 

mempromosikan pemikiran dan pemahaman.' Tambahan lagi, waktu diskusi pasca-sesi 

memungkinkan pembelajaran sebaya, dengan peserta berbagi pengalaman dan nasihat. Praktik 

reflektif ini sejalan dengan konseptualisasi Pretty et al. (1995) tentang pembelajaran partisipatif 

sebagai melibatkan keterlibatan aktif dalam proses evaluasi. 

 

Temuan  ini  memperluas  penelitian  instruksi  mengemudi  yang  ada  dengan 

mendokumentasikan bagaimana prinsip partisipatif diterjemahkan ke dalam praktik dalam 

konteks pendidikan nonformal. Sementara N Watson-Brown et al. (2020) mengidentifikasi 
peluang untuk instruksi tingkat tinggi dalam pelajaran mengemudi Australia, studi saat ini 

mengungkapkan implementasi sistematis strategi partisipatif di fase perencanaan, 

penyampaian, dan evaluasi. Progresi scaffolding yang diamati dari manuver teknis ke 

kesadaran situasi ke pengambilan keputusan otonom mencerminkan kerangka Boccara et al. 

(2015) sambil menunjukkan adaptasi terhadap konteks institusional dan budaya lokal. 
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Faktor-Faktor Pendukung Implementasi Pembelajaran Partisipatif 

Tiga faktor utama muncul sebagai pendukung implementasi pembelajaran partisipatif yang 

efektif: kompetensi dan pengalaman instruktur, fasilitas dan infrastruktur yang memadai, dan 

motivasi peserta yang tinggi. Instruktur memiliki baik keahlian teknis mengemudi maupun 

kapabilitas pedagogis yang dikembangkan melalui pelatihan institusional dan praktik. Kepala 

institusi menekankan seleksi yang ketat: 'Kami mencari bukan hanya pengemudi terampil 

tetapi komunikator sabar yang dapat menyederhanakan konsep kompleks. Kualitas instruktur 

adalah fondasi kami. Melalui wawancara dan praktik, kami menilai komunikasi, kesabaran, 

dan kemampuan penjelasan.' Kedua instruktur melaporkan pengalaman beberapa tahun yang 

memungkinkan pemahaman nuansa tentang tantangan peserta didik umum dan strategi 

pengajaran responsif yang efektif. 

 

Mengenai infrastruktur, lembaga menyediakan beberapa kendaraan pelatihan (Agya, Brio, 

Avanza, Xenia) memungkinkan pemilihan jenis kendaraan berdasarkan preferensi peserta dan 

penggunaan  yang  dimaksudkan.  Area  pelatihan  mencakup  zona  praktik  terkontrol  dan 

jaringan jalan yang aksesibel untuk pengembangan keterampilan progresif. Peserta secara 

konsisten menilai fasilitas sebagai aman, terawat dengan baik, dan kondusif untuk 

pembelajaran: 'Kendaraan aman dan nyaman. Semuanya terawat, jadi selama praktik saya 

tidak khawatir tentang kerusakan. Area praktik luas, memungkinkan pembelajaran terfokus 

tanpa gangguan.' Kondisi ini memungkinkan instruktur mengimplementasikan skenario 

pelatihan bervariasi tanpa kendala sumber daya signifikan. 

 

Motivasi peserta yang tinggi merupakan faktor pendukung ketiga. Sebagian besar peserta 

mendaftar dengan tujuan jelas memperoleh surat izin mengemudi untuk pekerjaan atau 

mobilitas personal menciptakan kesiapan untuk  terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

Instruktur mencatat: 'Ketika peserta antusias, bertanya secara aktif, dan tidak takut mencoba, 

ini menunjukkan motivasi dan kesiapan tinggi.   yang tampak ragu atau cepat lelah 

memerlukan  pendekatan  yang  lebih  lembut.' Observasi  mengonfirmasi  partisipasi  peserta 

aktif, dengan sebagian besar menunjukkan persistensi melalui tantangan dan inisiatif dalam 

mencari klarifikasi. Ini sejalan dengan prinsip pembelajaran dewasa yang menekankan 

orientasi tujuan dan aplikasi praktis sebagai faktor motivasional (Lippitt et al., 1984). 

 

Tantangan dalam Implementasi Strategi Partisipatif 

Meskipun efektivitas keseluruhan, dua tantangan utama muncul yaitu latar belakang dan 

kemampuan peserta yang beragam, dan kondisi cuaca yang tidak dapat diprediksi. Peserta 

menunjukkan variasi signifikan dalam pengalaman sebelumnya, kecepatan belajar, tingkat 

kepercayaan diri, dan manajemen kecemasan. Instruktur mendeskripsikan tantangan adaptif 

terutama dalam hal, 'Beberapa cepat memahami, yang lain membutuhkan pendekatan 

bertahap. Metode pengajaran harus menyesuaikan.' Sementara pendekatan partisipatif secara 

inheren mengakomodasi keragaman melalui individualisasi, heterogenitas substansial 

memerlukan keterampilan instruktur considerable dan investasi waktu (Gonçalves, 2019). 

Temuan ini beresonansi dengan penelitian yang mengidentifikasi diferensiasi sebagai baik 

prinsip SCL maupun tantangan implementasi (Rappleye et al., 2020). 

 

Ketidakpastian cuaca, khususnya hujan lebat yang umum di Bengkulu tropis, mengganggu sesi 

terjadwal dan membatasi aktivitas pelatihan tertentu. Instruktur mengakui: 'Kendaraan dan 

area praktik yang memadai sangat mendukung pembelajaran. Peserta dapat mempraktikkan 

berbagai teknik tanpa mengganggu orang lain, membuat pembelajaran lebih terfokus dan 

aman. Namun, cuaca terkadang mengganggu jadwal.' Sementara cuaca merepresentasikan 
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faktor eksternal di luar kontrol pedagogis, ia mempengaruhi proses perencanaan partisipatif 

yang menekankan otonomi penjadwalan peserta. Lembaga mengatasi ini melalui kebijakan 

penjadwalan ulang yang fleksibel, menunjukkan respons adaptif yang mempertahankan prinsip 

partisipatif meskipun ada kendala praktis. 

 

Perspektif Multi-Stakeholder tentang Pembelajaran Partisipatif 

Kontribusi  distinktif  penelitian  ini  adalah  mendokumentasikan  perspektif  konvergen  di 

seluruh stakeholder institusional, instruksional, dan peserta didik. Kepala institusi 

mengartikulasikan pembelajaran partisipatif sebagai penyelarasan strategis dengan prinsip 

pembelajaran dewasa dan diferensiasi kualitas di pasar kompetitif: 'Student-centered learning 

adalah fondasi kurikulum kami meskipun silabus terstruktur. Dokumentasi harian instruktur 

tentang masukan kepada peserta, termasuk penilaian kesulitan sejak sesi awal, memastikan 

responsivitas.' Perspektif ini menekankan pendekatan partisipatif sebagai baik pedagogis sound 

maupun strategis institusional. 

 

Instruktur membingkai strategi partisipatif melalui lensa efektivitas pengajaran praktis, 

menekankan responsivitas adaptif terhadap peserta didik beragam: 'Saya menilai kapabilitas 

peserta terlebih dahulu, memfokuskan pemula pada fundamental sebelum memajukan 

kompleksitas sesuai kemajuan individual.' Perspektif   menyoroti pendekatan partisipatif 

sebagai memungkinkan diferensiasi efektif dan keterlibatan peserta didik. Secara penting, 

instruktur menunjukkan penalaran pedagogis sophisticated tentang kapan intervensi langsung 

versus memfasilitasi penemuan-diri, menyeimbangkan persyaratan keselamatan dengan 

otonomi pembelajaran (Blanchard, 2017). 

 

Peserta mengalami pendekatan partisipatif sebagai memberdayakan dan efektif untuk 

pengembangan keterampilan dan pembangunan kepercayaan diri. Satu peserta menjelaskan: 

'Setelah praktik, saya mengevaluasi kapabilitas sendiri apakah kontrol setir meningkat dan di 

mana kesalahan pedal atau spion bertahan.' Yang lain menekankan infrastruktur pendukung : 

'Fasilitas tersedia sangat membantu. Kendaraan aman dan area praktik luas memungkinkan 

praktik berbagai teknik tanpa takut kesalahan atau merugikan orang lain.' Perspektif ini 

mengungkapkan bagaimana strategi partisipatif berfungsi dari sudut pandang peserta didik, 

menghasilkan kepemilikan, mengurangi kecemasan, dan mendukung pengembangan otonom 

hasil yang ditekankan dalam literatur SCL (Lee, 2009; Zhao & Ko, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran partisipatif dapat diimplementasikan 

secara efektif dalam konteks pelatihan teknis vokasional, khususnya instruksi mengemudi di 

lembaga   pendidikan   nonformal   Indonesia.   Di   LPK   Cemerlang   Teknik,   pendekatan 

partisipatif   termanifestasi   melalui:   keterlibatan   aktif   peserta   dalam   penjadwalan   dan 

pemilihan materi; penyampaian instruksional berpusat siswa yang menekankan demonstrasi, 

praktik bertahap, dan pengajaran adaptif; evaluasi reflektif yang melibatkan peserta dalam 

penilaian diri dan pembelajaran sebaya; dan fasilitasi instruktur yang memberikan bimbingan, 

umpan balik langsung, dan pacing individual. Praktik ini sejalan dengan prinsip teoretis 

pembelajaran partisipatif dan pendidikan dewasa sambil beradaptasi dengan tuntutan unik 

pelatihan keterampilan psikomotor dan konteks kinerja safety-critical. 

Faktor   pendukung   mencakup   kompetensi   dan   pengalaman   instruktur,   fasilitas   dan 

infrastruktur yang memadai, dan motivasi peserta yang tinggi. Tantangan melibatkan 

pengelolaan latar belakang dan kemampuan peserta didik yang beragam, dan mengakomodasi 
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ketidakpastian lingkungan. Secara penting, perspektif multi-stakeholder konvergen dalam 

mengakui pendekatan partisipatif sebagai efektif untuk keterlibatan, pengembangan 

keterampilan,   dan   pembangunan   kepercayaan   diri,   meskipun   stakeholder   berbeda 

menekankan aspek berbeda positioning strategis untuk pemimpin institusional, efektivitas 

pengajaran praktis untuk instruktur, pemberdayaan dan otonomi untuk peserta didik. 
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